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Abstract: Abu Hurairah is the most phenomenal rjal al-
hadis. He is the friend who narrated the most hadis with the
number of 5374. Although the quantity of hadis narrated by
Abu Hurairah is the highest, the quality is questioned by
some people. Starting from this problem it can be
understood, that which is one of the fundamental problems
in the study of hadis, namely the problem rjal al-padis.
Because rjjal al-hadis will determine the degree of hadis, as a
hadis sapih, hasan ot daif. Meanwhile, rjal al-hadis does not
have the same competence when receiving, memorizing and
recording hadis. Moreover, in several statements it was
explained that the reading and writing skills of the friends
during the Rasul Allah era were very limited. what many
friends did when receiving hadith from Rasul Allah at that
time was only memorizing, understanding, maintaining and
conveying it to others. For this reason, this article will
discuss about a 7jal al-hadis, Abu Hurairah who is a
phenomenal friend of Rasul Allah, because he narrated the
most hadiths compared to other Rasul Allah friends. In fact,
in terms of the petriod of his association with Rasul Allah,
Abu Hurairah was very short when compared to Sayyidah
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Z_\isyah who was known as #mm al-mu'minin. This has caused
controversy about the hadis narrated by Abu Hurairah. In
order for the reader to gain a comprehensive understanding
of Abu Hurairah, the writer will write his thoughts in an
article entitled controversy and criticism of the hadis
narrated by Abu Hurairah.

Keywords: Controversy, Criticism, Hadis, and Abu
Hurairah

Pendahuluan

Hadis (sunnah)' bagi umat Islam menempati urutan kedua setelah
al-Qur’an’, karena di samping sebagai sumber ajaran Islam yang secara
langsung terkait dengan keharusan mentaati Rasul Allah Saw, juga karena
fungsinya sebagai penjelas (bayan) bagi ungkapan-ungkapan al-Qut’an
yang mujmal, mutlag, amm dan sebagainya. Kebutuhan umat Islam
terthadap hadis (sunnah) sebagai sumber ajaran agama terpusat pada
subtansi dokrinal yang tersusun secara verbal dalam komposisi teks
(redaksi) matan hadis. Target akhir pengkajian ilmu hadis sesungguhnya
terarah pada matan hadis, sedang yang lain (sanad, lambang perekat
riwayat, kitab yang mengoleksi) berkedudukan sebagai perangkat bagi
proses pengutipan, pemeliharaan teks dan kritiknya.

Sebagaimana jamak diketahui, bahwa hadis merupakan sumber
hukum utama sesudah al-Quran. Keberadaan hadis merupakan realitas
nyata dari ajaran Islam yang terkandung dalam al-Quran. Hal ini karena
tugas Rasul adalah sebagai pembawa risalah dan sekaligus menjelaskan
apa yang terkandung dalam risalah yakni al-Quran. Sedangkan hadis,
hakikatnya tidak lain adalah penjelasan dan praktek dari ajaran al-Quran
itu sendiri.

Salah satu yang menjadi problem mendasar dalam studi hadis
adalah masalah r7jal al-hadis. Sebab rijal al-hadis akan menentukan derajat
hadis, sebagai hadis safih, pasan atau daif. Sementara, rijal al-padis tidak

'Hadis adalah sesuatu yang disandarkan kepada Nabi Saw dari ucapan, perbuatan,
ketetapan atau sifat. Lihat Mahmud al-Thuhhan, Taysir Mugtalah al-Hadis, (Surabaya: al-
Hidayah, tt),15. Sunnah adalah ucapan Nabi, perbuatan dan termasuk juga ketetapan
Nabi Saw. Lihat Abu Yahya Zakariyah al-Ansati, Ghayah al-Wusul, (Surabaya: al-
Hidayah,tt),91.

2Al-Qur’an metrupakan kalam Allah yang diturunkan kepada Nabi Muhammad SAW
yang diturunkan secara berangsur-angsur sejak dari malam tanggal 17 Ramadan tahun
41 kelahiran beliau dan beliau diberi wahyu ketika bersemedi di gua hira. Lihat
Muhammad al-Hudati Bik, Tarikh al-Tashri” al-Islami (Surabaya: al-Hidayah, tt), 6.
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memiliki kompetensi yang sama saat menerima, menghafal dan mencatat
hadis. Apalagi dalam beberapa keterangan dijelaskan bahwa kepandaian
baca tulis para sahabat di masa Rasul Allah sangat terbatas. Hal yang
banyak dilakukan oleh sahabat saat menerima hadis dari Rasul Allah saat
itu hanyalah menghafal, memahami, memelihara serta menyampaikannya
kepada orang lain.

Hal itu diperparah dengan proses kodifikasi hadis yang sangat
berbeda dengan al-Quran. Al-Quran sejak awal memang mendapat
pethatian secara khusus baik dari Rasul Allah maupun para sahabat.
Bahkan al-Quran telah secara resmi dikodifikasikan sejak masa khalifah
Abu Bakar al-Siddiq dan dilanjutkan dengan Uthman bin Affan, dalam
waktu yang relatif dekat dengan masa Rasul Allah. Sementara, masa
penulisan dan pembukuan hadis, baru dilakukan pada abad ke 1I dan IIT
Hijriyah yang disebut dengan asr al-kitabah wa al-tadwin.

Untuk itu, dalam tulisan ini akan dibahas tentang seorang rjal al-
hadis, Abu Hurairah yang tergolong sahabat Rasul Allah yang fenomenal,
karena meriwayatkan hadis terbanyak, dibandingkan dengan sahabat
Rasul Allah yang lainnya. Padahal dari segi masa berkumpulnya dengan
Rasulullah, Abu Hurairah tergolong sangat singkat bila dibandingkan
dengan Sayyidah I_Xisyah yang terkenal sebagai wmm al-mn’minin.

Sketsa Biografi Abu Hurairah

Abu Hurairah merupakan salah satu sahabat Nabi Muhammad
yang paling banyak meriwayatkan hadis. Dia meriwayatkan hadis
sebanyak 5374 buah.” Nama Lengkap Abu Hurairah adalah Abd al-
Rahman bin Shakhr al-Dawsi al-Yamani. Pada masa jahiliyah, dia
bernama abd al-Shams, kemudian Rasul Allah SAW memberi nama Abd
al-Rahman kepadanya, kendati dia lebih dikenal dengan julukannya, yaitu
Abu Hurairah. Dijuluki seperti itu, karena dia mempunyai seekor kucing
kecil yang selalu diajaknya bermain-main pada siang hari atau saat
menggembalakan kambing-kambing milik keluarga dan kerabatnya dan
dia simpan di atas pohon pada malam harinya. Dijelaskan dalam Sa)i) a/-
Bukhari, bahwa Nabi Saw pernah memanggilnya, “Wahai, Abu Hir”.
Ibunya bernama Maimunah yang masuk Islam berkat seruan Nabi, Abu
Hurairah lahir tahun 19 sebelum hijrah (602 M ).*

3 Abu al-Fida’ al-Hafiz Ibn Kathir al-Dimashqi, I&btisar Ulum al-Hadis (Beirut: Dar al-
kutub al-TImiyah,1989),128.

“Rasyid Fanani, ‘Kuliah Terbuka: Biografi Abu Hurairah”, dalam http:/ /rosnfik1984.com
diakses pada tanggal 26 September 2020.
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Ketika Abu Hurairah r.a. bertemu Rasul Allah saw. dia ditanyai apa
yang ada dalam lengan bajunya. ketika dia menunjukkan anak kucing
yang ada dalam lengan bajunya lantas dia digelari Abu Hurairah oleh
Rasul Allah saw.’

Al-Shafi’i telah berkata, bahwa Abu Hurairah adalah sahabat yang
paling banyak meriwayatkan hadis di masanya. Pada mulanya Abu
Hurairah hanyalah seorang sahabat biasa dan memiliki kelemahan dalam
menghafal. Tapi suatu hari, Abu Hurairah datang dan menyampaikan
masalah tersebut kepada Rasul Allah “ya Rasul Allah sungguh saya
mendengar dari engkau hadis yang banyak dan saya melupakannya”
Rasul  berkata:  Bentangkan  selendangmu,  kemudian  saya
membentangkannya, setelah itu Rasul mengambil kedua tanganku dan
Beliau berkata: kamu telah mengumpulkannya, setelah itu aku tidak
pernah lupa sama sekali.

Dijelaskan di dalam a/-Mustadrak dati Zayd bin Thabit, ia berkata:
saya, Abu Hurairah dan yang lainnya bersanding dengan Nabi, kemudian
Nabi berkata: berdoalah kalian, setelah itu saya dan para sahabat berdoa
dan Nabi mengamininya, kemudian Abu Hurairah berdoa: ya Allah
sesungguhnya saya memohon kepada engkau seperti apa yang sahabat-
sahabatku minta kepada engkau dan saya memohon ilmu yang tidak bisa
dilupakan, kemudian Nabi mengamininya. Hingga akhirnya, Abu
Hurairah menjadi orang yang sangat kuat hafalannya.” Imam Bukhari
dalam kitab Sahih al-Bukhari juga memberikan keterangan sebagai berikut:
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> Dewan Redaksi Ensiklopedi Islam, Ensiklopedi Isiam (Jakarta: Achtiar Van Hoeve,
2002) ,43.

¢ Jalal al-Din Abd al-Rahman bin Abi Bakar al-Suyufi, Tadrib al-Rawi fi Sharh Taqrib al-
Nawawz, (Beirut: Dar al-Kutub al-Hadithah, 1999), 217.
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Abu - al-Yaman bercerita kepadaku, ia berkata Sua’ib bercerita
kepadaku dari al-Zubri, ia berkata Sa’id bin al-Musayyab dan Abu
Salamah bin Abd al-Rapman telah bercerita kepadakn sesungguhnya
Abu Hurairah RA berkata: Sesunggubnya kalian telah berkata
babwa Abu Hurairah itn memperbanyak hadis dari Rasul Allah
Saw dan kalian berkata tidak ada dari sababat Mubajirin dan
Abnshar yang memperbanyak hadis dari Rasul Allah Saw dengan
semisal bhadis dari Abu Hurairah. Sesunggubnya sandara-sandarakn
dari kanm Mubajirin, mereka sibuk berjual beli di pasar dan saya
berada di samping Rasullah Saw untuk memennbi perutkn, maka
saya mengetabui, jika mereka tidak tabu, saya menghafal jika mereka
lupa. Sedangkan saudara-sandaraku dari kaum Anshar bekerja
dengan harta benda mereka. Saya adalah orang miskin dari orang-
orang miskinnya penghuni Suffah. Saya hafal ketika mereka lupa.
Rasul Allah Saw telah  bersabda dalam  sebuah hadis yang ia
menceritakannya” Sesunggubnya tidaklah seorang membentangkan
pakainnya  sebingga sampai  ucapanku ini  kemudian  seseorang
tidaklah mengumpulkan hadis di pakainnya kecuali ia hafal apa yang
saya sabdakan kemudian saya bentangkan selendang millikku
sehingga ketika Rasul Allah menyampaikan sabdanya maka saya
mengumpunlkan sabdanya di dadaku dan saya tidak lupa dari
sabdanya Rasul Allah sedikitbun.

Dia pernah diangkat menjadi Gubernur Bahrain pada masa
khalifah Umar Bin Khattab dan pada masa khalifah Ali Bin Abi Talib
juga pernah akan diangkat menjadi Gubernur tetapi ia tidak berkenan,
kemudian pada masa Muawiyah ia diangkat menjadi Gubernur Madinah.

Dia wafat di Madinah pada tahun 59H atau 679 M. Adapun, Abu
Hurairah masuk Islam diantara para Ulama’ berbeda beda pendapat. Ada
sumber yang menyatakan bahwasannya Abu Hurairah masuk Islam
sebelum Hijrah atas dorongan Tufail bin Amr. Akan tetapi sumber ini,
menurut Mahmud Abu Rayyah tidak dapat dipercaya karena perawinya,
yaitu Muhammad bin al-Siba’i bukanlah sumber yang dapat dipercaya

"Abu Abd Allah Muhammad bin Isma’il bin Ibrahim al-Bukhati, Saji) al-Bukbari, Kitab
al-Buys’ (Surabaya: al-Hidayah, tt),Juz III, 2-3.
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menurut para ahli biografi klasik. Ketika Abu Hurairah pergi bersama
Tufail bin Amr ke Makkah, Nabi Muhammad mengganti nama Abu
Hurairah menjadi Abd al-Rahman (hamba Maha Pengasih). Ia tinggal
bersama kaumnya beberapa tahun setelah menjadi muslim, sebelum
bergabung dengan kaum muhajirin di Madinah tahun 629.°

Abu Hurairah pernah meminta Nabi untuk mendoakan agar
ibunya masuk Islam, yang akhirnya terjadi. Ia selalu mengikuti Nabi
Muhammad sampai dengan wafatnya Nabi tahun 632 di Madinah. Rasul
Allah saw mengutus Abu Hurairah bersama al-A’la bin al-Hadrami ke
Bahrain untuk mendakwahkan Islam dan mengajar kaum muslimin
tentang persoalan persoalan agama mereka, kemudian ia meriwayatkan
hadis dari Rasul Allah saw dan memberi fatwa kepada masyarakat luas.
Di masa Umar r.a, Abu Hurairah diangkat sebagai penguasa ( Gubernur )
di Bahrain dan saat Umar bermaksud mengangkatnya lagi untuk periode
kedua, ia tidak berkenan. Ketika perselisihan terjadi antara Ali bin Abi
Talib dan Muawiyah bin Abu Sufyan, ia tidak berpihak kepada salah satu
di antara mereka.”

Peran Abu Hurairah dan Para Sahabat dalam Meriwayatkan Hadis

Kedudukan Nabi sebagai pubic fignr, terbuka asumsi untuk di salah
gunakan oleh orang yang tidak bertanggung jawab. Loyalitas berkadar
semu dapat mawarnai sikap sebagian sahabat beliau demikian pula setiap
informasi mengenai tahapan pembinaan syari’ah versi hadis (sunnah),
kebijakan kepemimipinan dan pilihan sikap pribadi dalam menjalani
kehidupan, tidak luput dari reaksi umat buat mengkritisinya."

Gerak dinamika sosialisai ajaran sesuai kondisi umat generasi awal
Islam selepas wafat Nabi saw yang secara berantai membentuk sunnah
bermuara pada optimalisasi pelestarian segala keteladanan yang
berkelindan dengan Rasul Allah saw. Ketika dihadapkan pada keharusan
tranformasi pengamatan perorangan sahabat perihal pengalaman
keagamaan mengikuti bimbingan Rasul Allah saw secara langsung atau
lewat perantara perawi primer, terjadi keragaman segi kuantitas dan
kualitas. Segi kuantitas dipengaruhi oleh kadar kedekatan pribadi dan
besaran waktu menyertai liku-liku kehidupan Nabi Muammad Saw,
sementara segi kualitas pemberitaan, pola narasi verbal ketajaman

8Rasyid Fanani, “Kuliah Terbuka: Biografi Abu Hurairah”, dalam http:/ /rosnfik1984.com
diakses pada tanggal 26 September 2020.

Ibid.

WHasjim Abbas, Kritik Matan Hadis Versi Mubaddisin dan Fugaba (Yogyakarta: Teras,
2004), 22.
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persepsi dan sejenisnya ditentukan oleh strata kognitif dan kadar
intelektualitas masing-masing sahabat."

Tidak dapat diingkari bahwasanya para sahabat tidak memiliki
derajat yang sama tentang ilmu yang berkaitan dengan perbuatan Rasul,
keadaan dan ucapannya, akan tetapi mereka adalah orang-orang yang
memberikan fatwa, hal ini dilatar belakangi atau disebabkan mereka
menghabiskan waktunya bersama Rasul untuk melayani Rasul dalam
kurun waktu yang lama, seperti Anas dan Abu Hurairah, sebagian dari
mereka hidup di desa dan hidup di kota, sebagian dari mereka adalah
orang desa (baduwi), orang kota, mukim dan orang yang suka
berkelana/bepergian.'’

Ahmad bin Hanbal telah berkata: terdapat 6 sahabat yang paling
banyak metiwayatkan hadis yaitu: Anas, Jabir, Ibnu Abbas, Ibnu Umar,
Abu Hurairah dan Risyah.”Adapun sahabat yang paling banyak
meriwayatkan hadis adalah Abu Hurairah yang meriwayatkan hadis
sebanyak: 5374 unit, yang disepakati oleh Bukhari dan Muslim sebanyak:
325 unit, 93 unit (hanya dari Bukhari) dan 189 unit (hanya dari Muslim)."

Kesenjangan kuantitas transfer pemberitaan hadis nabawi dapat
diikuti antara lain: Abu Hurairah (W.59 H.) meriwayatkan 5374 unit
hadis; Ibnu Umar Ibn al-Khattab (W. 74 H.) meriwayatkan 2630 unit
hadis; U al-Mu'minin, Kisyah (W. 58 H) meriwayatkan 2210 unit hadis;
Jabir Ibn Abd Allah (W. 79 H) meriwayatkan 1540 unit hadis; Abu Sa’id
al-Khudri (W. 74 H) meriwayatkan 1170 unit hadis$.”

Muhammad Ajjaj al-Khatib menjelaskan dalam Ugs#/ al-Hadis
Ulumubn wa Mugstalahuhn, bahwa: ada tujuh sahabat yang paling banyak
metiwayatkan hadis, yaitu'®:

1. Abu Hurairah: Abd al-Rahman bin Shakr al-Dawsi al-Yamani ra,
lahir: 19 sebelum hijriyah, wafat: 59 H, jumlah hadis yang
diriwayatkan 5374 buah.

1 Tbid.

12 Muhammad Ajjaj al-Khatib, Usa/ al-Hadis Ulnmubn wa Mustalahubn (Beirut: Dar al-
Fik,1971),402.

13 Abu al-Fida’ al-Hafiz Ibn Kathir al-Dimashdi, [&btisar Ulum al-Hadis (Beirut: Dar al-
Kutub al-‘Tlmiyah,1989),128.

“Jalal al-Din Abd al-Rahman bin Abi Bakar al-Suyufi, Tadrib al-Rawi fi Sharh Tagrib al-
Nawawi, 216-217

M. Tahit al-Jawabi, Jubud al-Mubaddisin fi Nagd Matn al-Hadis al-Nabawi al-Sharif
(Tunisia: Muassasah ‘Abd Karim,1996), 20.

16Muhammad Ajjaj al-Khatib, Us#/ al-Hadis Ulnmnbu wa Mustalahuhu,404-405.
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Abd Allah bin Umar bin Khattab ra, lahir: 10 sebelum hijriyah,
wafat: 73 H, jumlah hadis yang diriwayatkan: 2630 buah.

Anas bin Malik ra, lahir: 10 sebelum hijriyah, wafat: 93 H, jumlah
hadis yang diriwayatkan: 2286 buah.

Aisyah binti Abi Bakar al-Siddiq Uwmm al-Mu'minin ta, lahir: 9
sebelum hijriyah, wafat: 58 H dan dikatakan 57 H, jumlah hadis
yang diriwayatkan: 2210 buah.

Abd Allah bin ‘Abbas bin Abd al-Mutalib ra, lahir: 3 sebelum
hijriyah, wafat: 68 H, jumlah hadis yang diriwayatkan: 1660 buah.
Jabir bin Abd Allah al-Ansati ra, lahir: 16 sebelum hijriyah, wafat:
78 H, jumlah hadis yang diriwayatkan: 1540 buah.

Abu S2’id al-Khudti ra, lahir: 12 sebelum hijriyah, wafat: 74 H,
jumlah hadis yang diriwayatkan: 1170 buah.

Mahmud al-Tuhhan menjelaskan dalam Taysir Mustalah al-Hadzs,

bahwa: ada enam sahabat yang paling banyak meriwatkan hadis, mereka
itu secara berurutan sebagai berikut'”:

1.

1A N

Abu Hurairah: meriwayatkan sebanyak sebanyak 5374 hadis, dan
dari dia lebih dari 300 orang yang meriwayatkan hadis.

Ibnu Umar: meriwayatkan 2630 hadis.

Anas bin Malik: meriwayatkan 2286 hadis.

Kisyah: meriwayatkan sebanyak 2210 hadis.

Ibnu Abbas: meriwayatkan sebanyak 1660 hadis.

Fatchur Rahman menjelaskan dalam I&htisar Mustalahu! Hadis,

bahwa sahabat-sahabat yang banyak meriwayatkan hadis (lebih dari 1000
buah), sebagai berikut'®:

1.

Abu Hurairah ra beliau meriwayatkan hadis sebanyak 5374 buah.
Di antara jumlah tersebut, 325 buah hadis disepakati oleh Bukhari
Muslim, 93 buah diriwayatkan oleh Bukhari sendiri dan 189
ditiwayatkan oleh Muslim senditi (infarada bihi Muslin).

Abd Allah bin Umar ra (hadis yang beliau riwayatkan sebanyak
2630 buah. Di antara jumlah tersebut, yang wmuttafaq ‘alaib,
sebanyak 170 buah, yang infarada bihi Bukhari sebanyak 80 dan yang
infarada bihi Mus/im sebanyak 31 buah.

Anas bin Malik ra Hadis yang beliau riwayatkan sebanyak 2286
buah. Di antara jumlah tersebut, yang muttfaq ‘alih sebanyak 168

17 Mahmud al-Tuhhan, Taysir Mugtalah al-Hadzs, (Surabaya: al-Hidayah, tt), 199.
18 Fatchur Rahman, [&btisar Mustalahul Hadis, Bandung: PT Al-Ma’arif, 1974), 289-290.
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buah, yang infarada bibi Bukhari sebanyak 8 buah dan yang infarada
bihi Muslim sebanyak 70 buah.

4. Umm al-Mu’minin Aisyah ra beliau meriwayatkan hadis dari Rasul
Allah Saw, sebanyak 2210 buah. Dari jumlah tersebut, 174 buah
muttafaq ‘alaih, 64 buah infarada bihi Bukhari dan 68 buah infarada
bihi Muslim.

5. Abd Allah Ibnu Abbas ra hadis-hadis yang beliau riwayatkan
sebanyak 1660 buah. Dari jumlah tersebut, yang muttafaq ‘alaib
sebanyak 95 buah, yang znfarada bihi Bukhari sebanyak 28 buah dan
yang infarada bihi Muslim sebanyak 49 buah.

6. Jabir bin Abd Allah ra hadis-hadis yang beliau tiwayatkan sebanyak
1540 buah. Dari jumlah tersebut yang muttafaq ‘alaib sebanyak 60
buah, yang infarada bibi Bukhari sebanyak 126 buah.

7.  Abu S2'id al-Khudri ra hadis-hadis yang beliau riwayatkan
sebanyak 1170 buah. Dari jumlah tersebut yang muttafaq ‘alib
sebanyak 46 buah, yang infarada bihi Bukhari sebanyak 16 buah dan
yang infarada bibi Muslim sebanyak 52 buah.

Kontroversi dan Kritik Terhadap Hadis Riwayat Abu Hurairah

Sikap kontroversi dan kritik terhadap hadis adalah sesuatu yang
wajar. Hal itu disebabkan banyak hal, seperti masa pengkodifiikasian
hadis yang terlalu lama dari masa Rasulullah, dan munculnya hadis palsu
setelah wafatnya Rasulullah.

Adapun kesenjangan kuantitas transfer pemberitaan hadis nabawi
juga sangat mengganggu proses verfikasi keutuhan, keaslian dan
kebenaran berita kehadiSan yang diriwayatkan oleh para sahabat maupun
tabi’in, tetap terbawa serta saat kemudian dihasilkan ratusan kusub al-hadis
yang proses dokumentasinya terpisah lokasi dan kurun waktu
penyeleksiannya oleh perorangan sekian banyak ulama’ kolektor hadis.

Proses transfer (pengoperan) informasi hadis di kalangan sesama
sahabat Nabi saw cukup berbekal kewaspadaan terhadap kadar akurasi
pemberitaan. Kondisi daya ingat, ketetapan persepsi dalam menguasai
fakta kehadisan di masa hidup Nabi dan faktor gangguan indera mata itu
saja yang perlu dicermati dampaknya. Antara sesama sahabat tidak
terpantau  kecenderungan mencurigai  kedustaan, baik  dalam
memberitakan sendiri setiap informasi hadis atau yang berasal dari
sahabat lain. Latar belakang tersebut kiranya yang mendasari Imam
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Shafi’i (W.204 H) bersikap optimis untuk mendukung kehujjahan hadis
mursal sahabi”, utamanya yang melibatkan sahabat seniornya.”

Menurut para ahli sejarah muslim, tidak ada sahabat yang
meriwayatkan hadis Nabi lebih banyak dari Abu Hurairah. Hal demikian
menimbulkan pertanyaan tentang seberapa hebat Abu Hurairah sehingga
dapat melakukan pekerjaan demikian dahsyatnya. Maka menjadi wajar
apabila serangan-serangan terhadapnya pun dilancarkan baik oleh ulama
ortodoks maupun kontemporer.*'

Penulis kontemporer Syiah dari Libanon, A. Syarafuddin misalnya,
membuat buku betjudul Abx Hurairah. Serangan murni Syiah ini hanya
menerima hadis-hadis dari jalur Ali dan imam-imam mereka. Serangan
kaum Syiah terhadap beberapa sahabat banyak jumlahnya dan Abu
Hurairah termasuk salah satu yang paling banyak mendapat serangan.
Namun kemudian al-Siba’t muncul untuk mendamaikan antara Syiah dan
Sunni, hingga gagasan A. Syarafuddin tersebut tidak dianggap.”

Penulis kedua yang melakukan serangan terhadap Abu Hurairah
adalah Mahmud Abu Rayyah. Dia menulis buku Adwa’ ‘Ala al-Sunnab al-
Muhammadiyyah, dia mengkhususkan satu bab untuk membahas Abu
Hurairah. Kemudian dia mengembangkan bab ini menjadi satu buku
tersendiri yang betjudul Shaikh al-Madirah, Abu Hurairah al-Dawsi.”

Abu Rayyah melakukan serangannya bahwa Abu Hurairah
mengikuti Nabi karena kerakusannya. Karena Abu Hurairah pernah
berkata: “Saya ini orang miskin; saya bergumul (ashabu) bersama Nabi @/a
mil'i bam?’. Abu Rayyah memaknai @l mil’i batni dengan
mengisi perut”.*!

Namun pemahaman ini ditolak oleh al-Siba’l. Menurutnya, @l mil’i
bami dapat diartikan dengan makna lain. Perkataan Abu Hurairah

(13

. untuk

YHadis mursal sapabi adalah pekataan dan perbuaatan Rasul yang dibetitakan oleh
sahabat sedang ia tidak mendengar dan menyaksikan, adakalanya karena masih mudanya
atau terlambat masuk Islam atau tidak hadirnya dan yang termasuk kategori ini adalah
hadis-hadis yang banyak disebakan karena faktor usia yang relatif masih muda/kecilnya
sahabat seperti Ibnu Abbas dan Ibnu Zubair dan yang lainnya. Lihat Mahmud al-
Tuhhan, Taysir Mustalah al-Hadis (Sutabaya: al-Hidayah, tt), 74.

20 Malla Khatir al-Azami, Hujjah al-Hadis al-Munrsal inda al-Imam al-Shafi'i (Jeddah: Dar
Qiblah, 1999), 175-176.

2Rafi'udin, “Resume Bukn Kontroversi Hadis di Mesir (1890 — 1960)“,dalam abiquinsa.com,
diakses pada tanggal 20 November 2020.

22 Ibid.

2 Ibid.

24 Ibid.
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tersebut, tegasnya, dapat berarti: “Saya tinggal bersama (mengabdi) Nabi
hanya untuk mendapatkan sedikit makanan”.”

Madirah merupakan makanan yang berupa susu dan daging. Abu
Rayyah menjelaskan di dalam buku Thimar al-Quiib fil-Mudaf wa al-
Mansnb, Abu Hurairah termasuk rakus kalau makan madirah. Sehingga
karena hal ini dia mendapat julukan Shaikh al- Madirah. Abu Hurairah
senditi pernah berkata: “ Madirah Muawiyah lebih berminyak dan lebih
lezat, sedangkan shalat di belakang Ali lebih baik®. Bagi Abu Rayyah,
gurauan Abu Hurairah semacam ini menunjukkan bahwa dia tidak serius
(tidak sungguh-sungguh).”

Al-Siba’i dan Al-Samahi menolak upaya menyalahkan dan
mengaitkan seperti itu. Menurut keduanya, kelakar atau gurauan Abu
Hurairah semacam itu tidak mengurangi karakternya atau kehebatannya.”’

Mengenai banyaknya jumlah hadis yang diriwayatkan Abu
Hurairah, padahal dia bersama Nabi begitu singkat dan dengan
mengamati perkataan perkataan Abu Hurairah sendiri yang menyatakan
bahwa:

b g ade B Lo B Jsy e 0594 Y Lai¥l 5 el U e 0glei (ST
dj é\}wyb W M d\fd)}L@L\ o L}}"\ ol 9 Sﬂjm d\ Cod> JLC
Ieod 131 L2l g Il 130 Agl gl e fo Jo ol g ade ) Lo B s )
Bl (Sl o LS ) oS g bl o LVl e gl friy OIS
Sesunggubnya falian telah berkata babwa Abn Hurairah itu
memperbanyak hadis dari Rasullah Saw dan kalian berkata tidak
ada dari sahabat Mubajirin dan Anshar yang memperbanyak hadis
dari Rasul Allah saw dengan semisal badis dari Abu Hurairah.
Sesunggubnya sandara-saudaraku dari kaum Mubajirin, mereka
stbuk berjual beli di pasar dan saya berada di samping Rasul Allah
Saw untuk memenubi perutkn, maka saya mengetahui, apabila
mereka  tidak tabu, saya menghafal apabila  mereka  lupa.
Sedangkan sandara-sandaraku dari kaum Anshar bekerja dengan

harta benda mereka. Saya adalah orang miskin dari orang-orang
miskinnya penghuni Suflah, saya hafal ketika mereka lupa.

2> Ibid.
26 Ibid.
27 Ibid.
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Hal ini merupakan karunia yang diberikan Allah kepada Abu
Hurairah, yang tidak ditemukan tanda-tanda kedustaan atau kebohongan
darinya. Sementara itu dijelaskan bahwa tiga tahun menjelang Nabi wafat,
terjadi begitu banyak peristiwa sehingga dapat menjadi penyebab
sedemikian banyak hadis yang mengalir dari Abu Hurairah, di samping
dia meriwayatkan juga peristiwa-peristiwa sebelum Khaibar dari sahabat-
sahabat yang lebih senior.

Mahmud Tuhhan dalam karyanya Taysr Mugstalah  al-Hadis
menyatakan bahwa para sahabat seluruhnya bersifat adil. Baik yang
pernah menyandang fitnah atau tidak dan hal ini telah menjadi konsensus
orang-orang yang beranggapan. Yang dimaksud dengan keadilan mereka
adalah terjauhnya mereka dari sengaja berbuat dusta dalam meriwayatkan
dan menyelewengkannya, dengan melakukan perbuatan yang seharusnya
tidak diterimanya. Karena itu dapat disimpulkan bahwa semua riwayat
sahabat diterima tanpa bersusah payah membahas keadilan mereka dan
sahabat yang menyandang fitnah itu semata-mata karena ijtthadnya yang
salah, dimana mereka tetap mendapat pahala atas dasar Jwsn al-zan
kepada mereka. Karena mereka adalah orang-orang yang mendapat
shari'at dan sebaik-baiknya generasi.”®

Kadar integritas keagamaan (a/-adalah) segenap sahabat Nabi saw,
termasuk mereka yang terlibat langsung dengan fitnah (tragedi konflik
kepentingan politik) telah memperoleh legitimasi sampai ke taraf ijmak.
Proses konsensus bermula dari pemekaran atas kata ummah pada
penegasan surat al-Baqarah, ayat143 dan Ali Imran, ayat 110:

MBS j’xa jj;jj\ 55555 A0 S 5135k 15,58 Plac il e sl
u) u;dy)\“/”wwwv;g\w\wuj
JU\, All 5 (&u\ 3l a5 syl s NNy

28 Mahmud al-Tuhhan, Taysir Mustalal) al-Hadis (Surabaya: al-Hidayah, tt), 199.

2Allah benar-benar telah menjadikan umat Islam, sebagai umat pilihan dan adil karena
mereka moderat, mereka bukanlah golongan orang-orang yang melampaui batas agama
dan bukan juga orang yang meremahkan batasan agama. Umat sebelum adanya Islam
terbagi menjadi dua: yang pertama hanya bertujuan untuk memperoleh kebahagiaan
dunia seperti Yahudi dan orang-orang musyrik dan yang kedua adalah mereka yang
menetapkan memurnikan tradisi ruhaniyah dan meninggalkan dunia dan apa yang ada di
dalamnya dari kelezatan dunia seperti Nashrani, penyembah binatang dan
sekte/golongan penyembah berhala bangsa India yang ahli tirakat, kemudian datanglah
Islam secara komperhensif antara memenuhi hak badan dan ruhani. Orang Islam diberi
semua hak kemanusiaan, manusia adalah jisim dan ruhani, apabila kamu berkehendak
maka berkatalah “manusia adalah hewan dan malaikat”, Adapun sempurnanya dengan
diberikan dua hak secara bersamaan. Lihat Ahmad Mustafa al-Mataghi, Tafsir al-Maraght,
(Beirut: Maktabah wa Matba’ah Mustafa al-Bani, 1996),Juz 11, 6.
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(V£7) i Ot

Dan demikian (pula) Kami telah menjadikan kamu (umat Islam),
umat yang adil dan piliban agar kamu menjadi saksi atas (perbuatan)
manusia dan agar Rasul (Mubammad) menjadi  saksi  atas
(perbuatan) kamu. dan Kami tidak menetapkan kiblat yang menjadi
kiblatmn (sekarang) melainkan agar Kami mengetabui (supaya nyata)
siapa yang mengikuti Rasul dan siapa yang membelot. dan sunggub
(pernindahan kiblat) itu terasa Amat berat, kecnali bagi orang-orang
yang telah diberi petunjuk oleh Allab; dan Allah tidak akan menyia-
nyiakan imanmu. Sesunggubnya Allah Maba Pengasih lagi Maba
Penyayang kepada manusia.”

j.sjc\.Ub d}w Jg.«.s\u&d}é-ﬁ/ d)j"i‘;jlf :’J};Ed‘@ ::";J;téjt}:’/'gi

O o) Oskold 288 010 gt v i 08T s 3l s
Kammn adalah wmat yang terbaik yang dz’/cz/azr/éaﬂ untuk manusia,
menynruh kepada yang ma'ruf, dan mencegah dari yang munkar, dan
beriman kepada Allah. Sekiranya abli kitab beriman, tentulab itn
lebih baik bagi mereka, di antara mereka ada yang beriman, dan
kebanyakan mereka adalah orang-orang yang fasik.”’

Serta spesifikasi kelompok manusia yang disifati dalam al-Qur’an
dengan al-lazina ma’abn pada petnyataan surat al-Fath ayat 29:

iz U B e D e wdal i s B0 S Sz
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(v9) ke 125

Mubammad itn adalah utnsan Allah dan orang-orang yang bersama
dengan Dia adalab keras terbadap orang-orang kafir, tetapi berkasih
sayang sesama mereka. kamu Libat mereka ruku’ dan sujud mencari

30°QS. al-Baqarah (2): 143.

31 QS Ali Imran (3): 110.

32 Muhammad utusan Allah dan Sahabat-sahabatnya yang beriman kepanya betlaku
keras kepada orang-orang kafir dan berlaku kasih sayang kepada sesama, engkau melihat
mereka dalam keadaan ruku’ dan sujud, karena banyaknya waktu yang disibukkan untuk
salat, mencati pahala, tidha dan surga dari Allah swt. Lihat Wahbah al-Zuhayli, a/Tafsir
al-Wajiz ‘ald Hamishi Ta'dhim al-Qur'an, (Beirut: Dar al-Fikr,1994),514.
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karunia Allah dan keridbaan-Nya, tanda-tanda mereka tampak
pada muka mereka dari bekas sujud. Demikianlab sifat-sifat mereka
dalam Tanrat dan  sifat-sifat mereka dalam Injil, Yaitu seperti
tanaman yang mengelnarkan tunasnya Maka tunas itu menjadikan
tanaman itu kuat laln menjadi besarlah Dia dan tegak Lurus di atas
pokoknya; tanaman itu menyenangkan hati penanam-penanamnya
karena Allah hendak menjengkelfan hati orang-orang kafir (dengan
kekuatan orang-orang mukmin). Allah menjanjikan kepada orang-
orang yang beriman dan mengerjakan amal yang saleh di antara
mereka ampunan dan pabala yang besar.”’

Dengan demikian semua sahabat adalah adil termasuk juga dalam

hal ini adalah Abu Huairah RA. Adapun yang melatar belakangi atau
penyebab Abu Hurairah banyak meriwatkan hadis dari Nabi adalah
sebagai berikut:

1. Abu Hurairah tidak malu untuk bertanya dan mengemukakan
persoalan yang dihadapinya kepada Nabi.

2. Abu Hurairah terus menerus berada dekat dengan Nabi. Bahkan
selama Nabi mengunjungi istri-istri dan sahabat-sahabatnya.

3. Abu Hurairah termasuk orang yang memiliki daya ingat yang baik,
seperti sering terdapat pada orang-orang Baduwi yang buta huruf.

4. Nabi telah melindungi Abu Hurairah dati lupa. Ini tetlihat dari
“hadis membentangkan jubah® yang terkenal itu.

5. Abu Hurairah pernah berdoa untuk mendapatkan ilmu yang tidak
akan dilupakannya dan Nabi mengamininya.

6.  Abu Hurairah mengoleksi hadis untuk disebarkan, sementara
sahabat lain hanya untuk memperbincangkannya ketika ada
keperluan saja.

7. Abu Hurairah juga meriwayatkan hadi$ Nabi dari sahabat-sahabat
lain.

Penutup

Abu Hurairah adalah salah satu sahabat Nabi Muhammad yang

paling banyak meriwayatkan hadis. Ia meriwayatkan hadis sebanyak 5374
buah. Nama Lengkap Abu Hurairah adalah Abd al-Rahman bin Shakhr
al-Dawsi al-Yamani. Pada masa jahiliyah namanya adalah abd al-Shams,
kemudian Rasul Allah saw memberi nama Abd al-Rahman kepadanya,
meskipun ia lebih dikenal dengan julukannya, yaitu Abu Hurairah.

3 QS. al-Fath (48): 29
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Abu Hurairah: Abd al-Rahman bin Shakr al-Dawsi al-Yamani ra,
lahir: 19 sebelum hijriyah, wafat: 59 H, jumlah hadis yang diriwayatkan
5374 buah. Abd Allah bin Umar bin Khattab ra, lahir: 10 sebelum
hijriyah, wafat: 73 H, jumlah hadis yang diriwayatkan: 2630 buah. Anas
bin Malik ra, lahir: 10 sebelum hijriyah, wafat: 93 H, jumlah hadis yang
diriwayatkan: 2286 buah. Aisyah binti Abi Bakar al-Siddiq Uwz Mu'minin
ra, lahir: 9 sebelum hijriyah, wafat: 58 H dan dikatakan 57 H, jumlah
hadis yang diriwayatkan: 2210 buah. Abd Allah bin ‘Abbas bin Abd al-
Mutalib ra, lahir: 3 sebelum hijriyah, wafat: 68 H, jumlah hadis yang
diriwayatkan: 1660 buah. Jabir bin Abd Allah al-Ansari ra, lahir: 16
sebelum hijriyah, wafat: 78 H, jumlah hadis yang diriwayatkan: 1540
buah. Abu Sa’id al-Khudti ra, lahir: 12 sebelum hijriyah, wafat: 74 H,
jumlah hadis yang diriwayatkan: 1170 buah.

Kendati ada yang mempertanyakan keabsahan hadis yang
diriwayatkan oleh Abu Hurairah, namun semua sahabat memiliki sifat
adil seperti ungkapan Mahmud Tuhhan dalam karyanya Taysir Mustala)
al-Hadis yang menyatakan bahwa para sahabat seluruhnya bersifat adil.
Baik yang pernah menyandang fitnah atau tidak dan hal ini telah menjadi
konsensus ulama’, di samping itu integritas intelektual Abu Hurairah
setelah Nabi menyuruhnya untuk membentangkan selendangnya tidak
dapat dinafikan lagi.
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